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KATA PENGANTAIT

Dengan mernanjatkan puji s1'ukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan

rahtnat dan hidayah-nya schingga dapat nrenyclcsaikarr luprlran kcr.ja praktck ini sc6agai

kclcngkapan syarat-syarat 1,ztt.tg clipcrlukan untuk nrcnrcnuhi kurikulLun StLrcli cli ftrkultas

Teknjk Jurusan Sipil. Saya menyadari bahwa isi laporan kerja praktek ini masih jauh dari

yang diharapkan. Hai ini disebabkan karena rnasih kurangnya rlmu pengetahuan 1,eng

saya miliki. Laporan kerja praktek inr saya susun berdasarkan pengamatan yang saya

lakukan selama tnasa kcrja praktek pada proyck pelapisan Lrlang jalan ( Ovcrlay ) pada

ruas jalan sumut-riau di kecamatan torgamba.

Selama melaksanakan kerja praktek ini, saya telah menvaksikan sebahagian besar

pelaksanaan di lapangan. Disini di samping saya mcndapatkan ilmu saya.iuga dapat

rnembandingkan apa-apa !'ang telah dipelajari di bangku kuliah, rnelainkan luga lebih

pcnting lagi bahwa bckal ilnru praktis di lapangan ini sangat pcnting nantinya ketak kami

lcr.j un kc rnasyarakat.

Dalam hal ini saya sangat mengharapkan kntik clan saran clari pcmbitca dcmi

pcnycmpurnaan scrla dapat tlcnanrltah ilntu pengctahuan yilng saya rniliki, rlcng,,an

langan tcrbuka saya tcrinrir dan hargai.

Penyusun juga rncnyadari tanpa lrantualr dan bintbingan clari t]apak l)oscrr

pcnrbirnbing, laporan kcr.ja praktck ini tidak dapar tJiselcsaikarr.

I)alam kcscrttpalart irri pcnyusun nrcnyarnpikan lcrirna kasih yang scbcsar-

besarnya kepada bapak dan rbu Doscn yang tclah nrenrbantlr hingga selesainl,a laporan

kcr.ja praktek ini,
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'ferutama kepada yang terhormat .

1. Ir. Edy Hermanto, Sebagai ketua Jurusan teknik sipii Universitas Medan Area.

2. lr. Kamalidin Lubis, Sebagai Dosen Pembimbing.

3. Rekan-rekan mahasisu'a,terutarra sipii "97 yang telah membantu dan membenkan

saran sehingga saya dapat menyelesaikan laporan kerja praktek ini.

4 Ayahanda dan Ibunda, yang teiah senantiasa rnemberikan bimbingan, perhatian

dan dorongan semangat.

Dan harapan sa),a scmoga laporan kerja praktek ini dapat bermanfaat untuk kita

semua.

Medan,

Penulis
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BAB I
PEi\DAHULTTAN

I.l Umum

Sejarah perkerasan jalan dirnulai bcrsamaan <lcngan sejarah umat rnanusia itu

scrriliri, yang ingin tttcncari kcbutuhan hiclup dan bcrkornunikasi clcngal scsarnil

manusia.Pada arvalnya jalan hanya berupa jejak manusia rnenuju ketcrnpat tertentu

seperti ke sumber air, peladangan dan larn-lain. Setelah manusia mplar hidup

berkelompok, jejak-jejak itu .berugah menjadi jalan setapak. Dengan mulai

dipergunakanya hervan-hervan sebagai alat traspotasr, ke6udian .jalan mulai clibuat rata.

Jalan yang diperkeras pertama kali dipertemukan <ii Mesopotamia, berkaitan dengan

ditemukanya roda sekitar 350 tahr-rn scbelum Masehi.

Konstruksi pekerlaan berkentbang pesat pacla jarnan keernasan Romar.vi, pada aat

itu mulai dibangun jalan-jalan yang terdiri dan beberapa lapis perkerasan. Kenrudian

berkenlbang konstruksi pcrkcrasan.ialan terhcnti dcngan munclurnya kekuasaan Ilonrarvi

pada abad ke-l8

Kita mengenal beberapa konstruksi perkerasan yang terdiri dari :

l. Perkerasan Mac Adam

2. Perkerasan Tclfbrd

3. Perkerasan Tersaqued

Yang sampai saat ini pun perkerasan-perkerasan tersebut masih dipergunakan di

lndonesia maupun negara-negara lain di dunia.
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I.2 Uraian Tentang Proyek

Sesuai dengan kemajuan dan perkerntrangan kota <li Indonesia yang akan menjadi

kota metropolitan diperlukan sarana traspotasi yang hanCal r-rntuk menghubungkan antara

satu daerah ke daerah lain, salah satu sarana tersebut adarahjalan.

Untuk menjaga agar kondisi jalan tersebut tetap bark, maka selalu diadakan

pemeliharaan rutin dan peningkatan umur rencana <lari lapisan jalan tersebut, yang

disebut dengan lapisan ulang ( overtay ).

Proyck pclapisart ulang unirrk pcningkatan urrur rcncana.lalan [.ntas Surnut- liiau

ini berada pada STA 03 1000 sarnpai STA 16 + 000.

Proyek ini sebagai pelaksana adalah CV. Pinang Mas, perencananya pT'. panca

Putra Prima Karya. Lelrar provek jalan tersebut 6 rn, nremakai 2 jalur dengan panjang

efektif I3 Km.

I.3 r\Ietode Pembahasan

Petnbahasan ntasalah dinrulai dcngan nrcngumpulkan bcbcrapa informasi <Jari ahli

korrstruksi jalan dan clari buku-bLrku tentang perkerasan jalan. I)ata-<Jata l)crenoanaan

didapat dari hasil kunjungan langsung kc lokasi proyek dan menyaksikan langsung

pcke r.jaan cli lapangan

I.4 ltcrmasalahan

Pelapisan ulang inr menggunakan gahan HOT MIX yang diproduksi dari unit

Asplral Mixing Plan ( AMI' ) IIo'l' MIX inr bcrupa carnpuran agrcgat ditarnbah clcngan

aspal cair, sedangkan Tack cl.at menggunakan bahan Emulsi.
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I.5 Pembatasan Masalah

Pada laporan kerja praktek in, akan dibatasi hanya pada proses pelaksanaan

penghamparan Hot Mix di lapangan dan pemadatannya pada prol,ek jalan Lintas sumut-

Riau.
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BAB II

STRUKTUR ORGANISASI

II.1 [.lmum

Pentingnya suatu struktur organisasi dalam melaksanakan suatu proyek adalah

agar unsur yang terltbat didalatnnya mengerti akan kedLrclukan dan f-ungsi, sehingga

dengan adanya struktur organisasi ini diharapkn pelaksanaan proyek dapat berjalan

dengan lancar dan sesuai dengan y.ang direncanakan.

Untuk memperlancar hubungan kerja nlaupun komunikasi, maka dibuatlah

struktitr organisasi baik antara patner kerja maupLrn sesama atasan terhaclap barvahan

untuk lebih mempertanggung jarvabkan tigas yang telah <libebankan.,

I[.2 Pemberi Tugas

Dalam pelaksanaan pekerjaan pelapisan ulang jalan lintas Surnut-ftiau, yang

bertindak sebagai pemberi tugas adalah pr. panca putri prima Karya .

Berikut ini akan drjelaskan orang-orang yang terlibat langsung dalam pekerjaan

pelaprsan ulang jalan ltntas sumr"rt-riau.

l. I)crnimpin satgas

Pemimpin satgas berfungsi sebagai pembantu kepala cabang dalarn nrengelola

proyek sedemikian rupa sehingga tercapainya tujuan proyek, yaitu : penyelesaian

pada waktunya dengan kualitas Yang memenuhi persyaratandan nremberikan

keuntungan yang baik untuk perusahaarr

'l.ugas-tugas Pemimpin satgas .

a. Membantu kepala cabang
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b. Bertanggung jawab terhadap kelancaran seluruh pekerjaan dilapangan

c. Mempelajari dengan seksama, menilai dan bila perlu mengajukan usul-usul

perubahan dalarn rangka value engineering kepada kepala cabang

d. Mengelola tugas-tugas perencana teknis, pengendalian operasiserta

pengawasan mutu dan keselamatan kerja proyek

e. Penyelesaian masalah dengan memberi tugas/ kerja dengan pihak lain

f. Mengatur barvahan dengan pihak luar

Wcwenang

a. Menentukan harga satuan bahan, upah, alat, sub kontraktor maupun biaya

langsung

b. Menunjuk sub kontraktor sampai batas tertentu

c. Menyerahkan bukti pembavaran

d. Berhubungan dengan pihak luar perusahaan dalam pelaksanaan tugasnya

Kepala Sub Bidang Pengendalian

Kepala Sub Bidang Pengendalian berfungsi sebagar pembantu pimpinan Satgas

dalam pelaksanaan di lapangan.

Tugas-fugas :

a. Bertanggung jarvab terhadap nrasalah tcknik dilapangan.

b. Koordinasi clcngan bidang tcrkait yang bcrlrubungan langsung dcrrgal

pelaksanaan di lapangan

c. Opnamc pckcryaan

I(epala Sub Bidang Adrninistrasi dan Keuangan
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6.

Berfugsi sebagai pembantu pimpinan satgas dalam adrninistrasi dan keuangan

proyek di lapangan.

Tugas-tugas :

a. Membuat grafik Asphai Concrete ( AC ) / Asphal TRACTED Base (ATB ) i

Marka jaian

b. Membuat serlifikat bulanan (MC) dan lnveuce

c. Menghrntpun data di lapangan

d. Mengadakan koresponclensi dcngan kontraktor dan konsultan

e. Membuat perubahzrn peiaksanaan kontrak dan Final Quantity

'feknisi Laboratorium

Tugas-tugas ;

a. Bertanggung jarvab terhadap laboratorium AMP/ Laboratoriurn

b. Pengendalian mutu di AMP/ Laboratonum

c. Kontrol rnutu di AMP/ Laboratorium

Pengawas Lapangan

Tugas-tugas :

a. Mengatvasi kcgiatan cli lapangan

b. Menghitung tonase hot r-nix yang di kirirn dari AMP

c. Pengendalian muru dilapangan

l)cngendalian [-alu Lintas

a. Bertanggung jarvab terhadap kelancaran kendaraan di jalan

b. Pengaturan pcnutupan Iajur di jalan

c. Pengaiihan lajur lalu ltntas di lapangan
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I I.3 Konsultan Pengawas

Konsultan pengawas adalah eorang atau badan hukum yang diberi hukurn yang

diberi tugas melakukan pengawasan, pengontrolan dan pengarahan sehari-hari atas

jalannya pelaksanaan agar sesuai dengan ketentuan kontrak, scrta mempunyai rvcrvenang

untuk rnengambil trndakan yang dianggap perlu dan memutuskan pemecahan persoalan

yang timbul dilapangan termaksut penafsiran isi dari dokumen kontrak.

Berikut ini diterangkan orang-orang yang terlibat langsung dari konsultan

penga\\,as, yaitu :

l. Chief Resident Enginer

a. Sebagai penanggung jarvab, pengendalian sefia.sebagai koorclinator

terhadap semua personil pengawas yang dibarvahinl,a untuk

rnelakukan pengawasan terpadu

Mcmbatu satgas dalanr pe nga\vasirn tcrhailap scrnua kcgiatan

pengawasan dan bertanggung jarvab terhadap pengawasan proyek,

mcnyelesaikan semua pcmbayaran dan tuntutan dari kontraktor

Material Engineering

Sebagai penanggung jawab pengendalian terhadap yang clibawahinya

( Lab. Tecnician dan Piant Inspactor ) dan bertanggung jarvab kepacla

Chief Itesident Engineer.

b. Mcrnbantu pcngawasan pe Iaksanaan pekerjaan yang bcrhuburngan

dengan n.rutu material baik yang di AMp maupun yang di cluarn agar

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan spesifikasi yang di tetapkan

dalam kontrak.

2.

a.
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Pavement Enginer

Sebagai penaggung jarvab pengendalran terhadap personil yang

drbaw,ahinya ( Site Inspector, Sun,eryor, dan jun-r gambar ) dan

bcrla rt g1L1urr g .j rr u,tb pada ('lr i c l' licsi dcrrt I :rr gi rrccr

Membantu pengawasan pelaksanaan peker.laan yang berhr"rblngan

dengan pengharnparan di lapangan adar pelaksanaan pekerjaan sesuar

dengan spesifikasi ,vang drtetapkan dalarn kontrak.

II.4 Kontraktor

Kontraktor adalah scorang atau organisasi rnaupun badan hukurn yang

nrclaksanakan pekcrjaan dalanr indr,rstri konstrLrksi nrcnurut syarat-s1,arat yang di

tetapkan dengan dasar irnbalan bayaran menurut jumlah tertentu yang sesuai dengan

per.ianjian di tetapkan. Sebagai kontraktor dalani pelaksanaan pekerjaan lapisan ulang

jalan Lintas Sumut-Riau ini adalah CV. Pinang Mas.

Adapun kewajiban kontraktor adalah sebagai berikut :

1. Kontraktor harus mcnyelesaikan pekerjaan scluruhnya tcpat

rva kt u.

2, Tidak dibenarkan kontraktor rnensubkan pekerjaan yang

telah didapatnnya kcpada pihak lain tanpa sei-jin pembcri

tuglrs.

3. Kontraktor harus nrengajukan sebuah rencana kerja tertulis ,

sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan seperti yang

discbutkan dalarn dokunrcn kontrak

J.

a.

b.
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5.

Kontraktor harus mcngajukan daliar terinci tcntang pcralatan

vang akan digunakan untuk rnelaksanakan pekerjaan

Bila biperlukan, kontraktor harus mcngajukan claltar tertulis

kepada pengarvasi Kuasa bangunan untuk ntenclapatkan

persetujuan tentang nama perusahaan tempat asal nraterial,

rracarn rnaterial ,vang dipesan dengan maksut untuk

digunakan dalan-r penyelesaian pekerjaan.

Selanra l-nasa pelaksanaan kontrak, kontraktor harus

rnenyediakan sebuah bangunan pada tempat yang tcpat,

dilcngkapi dengan lasrlitas 1,ang cukup,. peralatan peralatan,

dan instalsai-instalasi yang pcrlu untuk sebuah raborirtoriurn

y,ang dapat digunakan oleh pcngau,as.

Kntraktor harus membuat gambar hasil pelaksanaan (as buil

dra*,ing) untuk menl,sdi.kan rnfonnasi yang berdasarkan

I'akta perihal seluruh priyek atau dari seluruh aspek

pekerjaan, baik yang tarnpak maltpun yang tidak, untuk

nremungkinkan modifikasi di masa mendatang

Kontrrklor harus n'rcrn[ruat clolrurnctrtasi prr>yck socari.r

lengkap, termaksut segala perubahan yang terjadi, sejak awal

sanrpai akhir provck.

Kontraktor rvqib r,cnjaga dan rncngatur kerapi,n tcmpat

pernbangunan rnaterial tersebut sehingga memuaskan

pengawas/Kuasa bangunan .

9UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

SPESIFIKASI BAHAN YAI{G DIPAKAI

III.1. Umum

Semua material yang digunakan harus mempunyai suatu sifat seclenrikian

sehingga sesudah dicatupur dengan rurnus campuran tertentu akan mempunl,.ai kekuatan

scsuar dengan ketentuan karaktcristik campuran.

f idak ada materiai vang dapat dtgunakan sebelum mendapat persetr"rjuan terlehrh

dahulu dari pengawas / Kuasa bangunan. Material harus disimpan sesuai clengan

persyaratan yang ditentukan. ,

Scbelum nlctnulat pckcr.iaan, konlraktor harus suclah mcnimbLrn /nrcnyiapkan

paling sedikit 40% dari jLrrnlah matenal yang dibutuhkan untuk camplrran aspal, dan

selanjutnya persediaan rnaterial harus dipertahankan tersisa paling sedikit 40yo dari

kebutuhan.

Bahan-bahan yang tidak atas ijin pengarvas/ Kuasa Bangunan untuk cligunakan

harus disingkirkan dan tidak boleh dipakai Bahan harus dipisah-pisahkan menurut

campuran danjenisnya.

III.2. Agrgat Kasar

llanya satu macanr agregat kasar yang boleh digunakan kecuali pengawas / Kuasa

Bangtlnan menentukan lain. Ilatu pccah atau koral lrarr-rs tcrcliri dari bahan yang awet,

kuat dan bersih' tidak tercampur clengan clebu atau kotoran-kotoran lain seperti lumpur

atau bahan-bahan larn yang dapat rlrengganggu peiekatan aspal.
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tsahan agregat kasar harus terdiri dari batu pecah hasil pecahan mesin ( ston

crusher) dan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Keausan agregat yang diperiksa dengan mesin l-os Angeles pada 500 putaran

harus mempr:n1,ai nilai rnaksimurn 309,/0.

b. Kelekatan terhadap aspal harus lebih besar dari 909/o

c. Indeks pepipihan agrcgat nraksimurn 2596

d. Minimum 50% dari agregat kasar mempunyai sedikitnya satu bidang pecah

e. Peresapan agregat tcrlradap air rnaksimum 3%

l. Berat semu agrcgat minimurn2.5o,h

g Berat lempung agrcgat rnakstrrum 0,25o/o 
,

h. Bila diuji dengan sodium sullate soudness test (AASII'fo T 104 ) tidak

kehilangan bcrat lebih bcsar dari 9oz.i,

III.3. Agregat Halus

Agrcgat ltalus tcrrturksut ttttttctal llcnursr vang nlungkrrr tJrtanrtralrklrr, z\grcglt

halus harus terdiri dari pasir bersrh, bahan-bahan halus hasil pernecahan mesin atau

kombinasi dari bahan tersebut dan dalam keadaan kering.

Agregat halus harLrs tcrdiri dari bahan-bahan yang arvet, kuat clan bcrbidang kasar

dirn bersih dari kotoran atau bahan-bahan yang tidak dikehcndaki, serta harus mcmenuhi

persyaratan sebagai berikut :

a. Nilai Sand Ecluivalent dari agrcgat harus rninjmum 70

b. Berat jenis semu minirnum 2,5o/o

c. Dari pemeriksaan atterbeg agregal harus non plastis
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d. Peresapan agregat terhadap air maksirnl 3%o

I'abel Gradasi Agregat Untuk AT'B;

Sumber:DepartemenP.UDirektoratjendraleinutr,ta'gi@
Aspal Beton (Laston) t 3/pt'lB/t 983"

Tabel Gradasi Agregat Untuk AC

UKURAN SARINGAN

(MM)

% BEI{A'T YANG LEWAT

si^titN( iAN

l" 100

1, rr
-/4 85-100

3i 8" s2-74

4" 43-64

No. 8 37-54

No. 3i) 14-50

No. 50

x,i ioo

r0-39

a;-i6

No 200 2-8

UKURAN SARINGAN

(MM)

76 BERAT YANG LEWAT

SARINGAN

'/a 100

t/t"
75-100

J/6 60-6s

No.4 38-5s

No. 8 27-40
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No. 30 14-24

No. 50 9-t 8

No. 100 5-12

No 200 2-8

Strllber . Departemen P LI

Lapisan Beton (

Direktorat Jendral Bina N{arga. "Petunjuk Pelaksanaan
Laston 0 I]/PT/B/1983"

III.4. Bahan Pengisi (Fllter) Untuk Lapisan Aspal Beton

Bahan pengisi harus kering dan bebas dari gumpalan-gurnpalan yang dan bila

diLrji dcngan pengayakan basah harus mcnganclung bahan ),ang lolos sanngan T5mikron

tidak kurang dari 75o/oberat dan diusahakan rnencapai g5%

Tabel Gradasi Mineral Filter :

Sunrber: Departemen P.U Direktorat Jenderal ginu ltturgu, pet*juk peloksu"uan
Lapisan Aspal Ilcton ( [.asron ) l.]/P'l'llll198t"

III.5. Nlaterial Aspal

Bahan aspal yang cligunakan dalam pekerjaan ini aclalah jcnis penetrasi 60/80 dan

harus mernenuhi pcrsyaratan sebagai berikut :

UKURAN SARINGAN

(MM)

% BERAI'YANG LEWAT

SARINGAN

No. 30 100

No. 50 95-1 00

No. 100 90-t 00

No 200 70-100
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Tabel Persyaratan Aspal

Sumber .f)epartemen P.U, Direktorat Jendral Bina N{arga, " petunju[ pel;ksarraan
Lapisan Aspall3erton ( Lasron) l3/PT/B/198j"

III.6. Bahan Tambahan ( Atlditiv )tJntuk Aspal

Apabila atas Kuasa Bangunan / Pengau,as sesuai petunjuk dari persetujuannya

perlu untuk memakar bahan tambahan guna memperbesar daya rekat dan anti

pengelupasan, maka kontraktor harus rlelaksanakannya.

Standar

Jenis Pekerjaan pemeriksaan

Persyaratan

SatuanPEN.60 PIrN.80

Min Max Min Max

1 Penetrasi PA 0301 76 60 79 80 89 0,1 rnm

2 Kelembaban (Ring and

Ball0

PA 030270 48 58 45 54 C

) 'l-ituk Nyala (Clevelend

open cup)

PA 0303 76 200 225 C

4 Kehilangan Berat (f ick

Filnr)

PA 0304 76 0.4 ,0'6 oh Berat

5 Kelarutan ZatCCl4 PA 0305 76 9q 99 7<r Berat

6 Daktalitas PA 0306 76 100 100 Cm

7 l'enetrasi Setelah

Kehilangan Berat

PA 0301 76 75 75 Yo Berat

8 Berat Jenis PA0307 76 I I Kg/cc

() l]erat Paralln 2 2 (, .'/(t
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Bahan tambahan tersebut harus dari type vang telah ciisetujui oleh Kuasa

Bangunan / Pengaw'as dan jurnlah persentase 1,ang ditetapkan dalam campLrran terhadap

material aspal untuk mendapatkan campuran yans rata harus sesuai dengan petunjuk

1'ang diberikan oleh pahrik dan sebagaimana petunjuk Pengau,as,4(uasa Bangunan.

III.7. Sumber Material

Sebelum pelaksanaan/ pengangkutan agregat, mineral pengisi dan material

lainrrl'a sumber material harus tcrlcbih dahLrlu nrcnclapatkan persetu.luan penglg,as i

Kuasa Bangunan. Contoh-conroh rnaterial yang representatip dari surnber yang

bersangkutan harus diberikan seoukupnya.

Dalam memilih agregat setempat, Kontraktor harus sudah memperhitungkan dan

nreyakini bahrva absobrsi agregat tersebut adalah paiing kecii sehingga kehilangan

pernakaian aspal akibat absorbsi tidak terlalu besar.

Contoh bahan aspal yang dipakai. harus terlebjh clahLrlu diberrkan kepada

pengarvaV kuasa bangunan bersama dengan pernyataan tentang sumber bahan dan srfat-

sif-a1 aspal tersehut.

llahan aspal sclairt yang dibcrikan contoh dan pcrnyataan itu ti<Jak bolch

digunakan. Bahan-bahan aspal hasil kcluaran <Jari macam-macarn pabrik yang berlainan

tidak boleh dipakai bersamaan. Sebelum dan selama pelaksanaan pengawas/kuasa

bangunan dapat mengarnbil contoh secara acak dan mengadakan pengujian sepcrlunya.

I)ersctuluan dan pcnolakan tcrhadap bahan tcrgarrtu^g clari hasil pcngujian.
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III.8 Aturan flmum Untuk Campuran

Campuran aspai pada dasarnya harus terdiri dari bahan-bahan ag1egat kasar,

agregat halus dan aspal. Bagian-bagian itu harus diteliti dan diperhatikan ukuran-

ukurannya, gradasinya dan canrpuran dengan suatu perbandingan yang baik agar hasil

akirnya nanti memenuhi persyaratan spesifikasi. Carnpuran agregat tacii ( dihitung

sebagai 100% berat ) akan ditambah dengan aspal dalarn iumlah persentase 1,ang akan

ditentukan pada spesilikasi ini.

Dalam beberapa keadaan tambahan pengisi akan diperlukan untuk menjamin sifat

campuran aspal tersebut rnemiliki ketentuan yang dipersvaratkan, tetapi pada umumnya

penggunaan bahan tambahan sebagai pengisi dibatasi serninimal rnungkin.

lll.9. l'}cnentuan Perse ntase Katlar Aspal

Kadar aspal dari campuran harus ditcntukan sehingga kadar aspal ei-ektil.( yaitu

setelah kehilangan akibat absorsi agregat ) harus tidzrk kurang dari nilaj rninirnum ),ang

dipersyaratkan ( lihat tebal fiaksr rancangan campuran ).

Persentase penambahan caITlpLrran aspal pada car-npuran, sangat tergantung dari

sifat-silat absorsi agregatyang dipakai dan akan ditentukan oleh pengarvas/kuasa

bangunan pada saat penentuan rurrus calxpuran. Nilai kadar aspal yang ditetapkan

tersebut akan didasarkan atas data uji yang cliberikan oleh kontraktor sesuai kctentuanjob

mix fbrmula dan harus berada dalam batas-batas yang dipersyaratkan.

III..1 0. I'}roporsi Komponen Campuran

Komponen-kornpinen agregat campuran han"rs ditentukan dalam hal-hal yang

diperlul<an fraksi rancangan ( ciesing lraction )),ang didefinisikan sebagai berikut:
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a. Fraksi agregat kasar

Persentase bcrat dari rnaterial yang tertahan pada saringan 2,36 mm terhadap berat

total campuran

lrraksi agrcgrrt lralus

I)ersentase dari bcrat material vang lolos saringan 2,36 mm tetapi tertahan pada

saringan 75 mikron (0,075 mrn) terhadap berat totai canrpuran.

I:raksi Bahan tarnbahan

Persentase berat dari rnaterial yang lolos saringan 75 mikron, terhaclap berat total

calnpuran 
,

[raksi rancilngall tcrscbut pada umurnnl,a tidak sanra pada proporsi taklrarr yang

diperlukan untuk agregat kasar, hair-rs, dan pengisi tanrbahan.

Dalam menetapkan campuran yang benar clari berbagar agregat dan bahan pengisi

tttttttk rlcnghasilkarl liaksi rartcangan yang diperlukan. rnaka graclasi dari masinu rnlsipg

Agrcgat dan bahan pcrrgisi harus ditctapkan dcngarr pcnyaringan l"rasah untuk nrcrr.;a.rin

1le tlgukurall yang tclitidari rnaterial yang lolos saringan 2,j6 rnrn clan T5rnikron.

I:raksi rancangan capuran harus beraila ilalam batas-batas kornp<lsisi umurn yang

diberikan dalam tabel fraksi rancangan campuran.

Tabel Fraksi Rancangan Campuran ATB :

Ir

Komponen Campuran o/oBerat dari total campu.an aspai

40,0-60,0Fral'si Agregat Kasar ( > /l 8 )

Fraksi Agregat Halus ( # l8 yd # 200 )

Fraksi Bahan Pengisi ( < # 200 ) 4,5-7,5

t7

I l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kadar Aspal Efektif >55

Kadar Aspal yang terabsorbsi 0-7,7

Kadar aspal sesungguhnya 4,5-7.4

Tabel Rancangan Campuran AC :

Komponen Campuran o/o Berat dari total campuran aspal

Frafsi Agregat Kasar ( > # 8 ) 30,8-50,0

Fraksi Agregat Halus ( # l8 s/d # 200 ) 39,0-59,0

Fraksi Bahan Pengisi ( < # 200 ) 4,5-7,5

Kadar Aspal Eiektil >6,?

0- 1.7Kadar Aspal yang tcrabsorbsi

Kadar aspal sesungguhnya 50-75

Sumbcr : Departemen P.U Direktorat Jendral Bina Marga , " Petunjuk Pelaksanaan
Lapisan Aspal Bcton (l.a-sron) ll/Pl'/Bi l9it3"

III.111. Penyesuaian Perbandingan Campuran Terhadap Percobaan di

Laboratorium

Kontraktor harus tnemperlriratkan kesesuaian dari seluruh agregat-agregat yang

diusLrlkan serta proporsi korrponcn oarnplrran yang diLrsulkan rnclalui pembuatan dan

pengujian campuran-campuran percobaan di labortorium dan juga rnenguji carnpuran-

campuran percobaan yang dibuat da;am alat pencampuran (mix plan) dalam

1rcn ghnrnparan campuran
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I'engujian-pengujian yang diperlukan meliputi Lrli gradasi, berat jenis, absorsi

agregat kasar dan agrcgat halLrs 1'ang digunakan serta pengujian sifat-sifat Iain dari

agregat yang mungkin dirninta oleh pengarvas / Kuasa Bangunan.

Sedangkan pengujian cantpuran aspal meliputi penentuan berat jenis rnaksimal

darr carnpuran ( AASTHO 209-74 ) pengujian sifat-sifat clengan pengujian Marshall (

AASTHo 245-78 ). Pengujian persentase bahan aspal -vang ditambahkan pada campuran

,temperatur campuran keluar dari pencampuran serta uji temperatur campuran sarnpai di

lokasi pekerjaan ( lapangan ).

Apabi la mern un gki nkan, campuran-campuran percobaan harus dibuat dari

agregat-agregat pada kondisi yang sama seperti sebelum penakaran campuran Lrntuk alat

pccampuran.

Lintuk alat-alat pcnakar berat, inr berarti nrcnggunakan contoh agregat yang

dranlbil dari alat penampang agregat panas, untuk alat-alat continius freed contolr-

contohnya harus diarnbil dari cold leecl hoppers.

Untuk campuran-campuran percobaan yang telah dibuat sebelumnya, dengan

menggunakan contoh agregat dari tempat-tempat penimbunan, setiap rumus campuran

pekerjaan yang ditentukan harus dianggap sebagai percobaan sampai disetujui dan

mempunyai gradasi-gradasi yang tepat dan silat-srfat yang sesuai pada waktu

pencampuran.

Pengujian campuran percobaan laboratorium harus dilakukan menurut tiua

landasan dasar, sebagai berikut:

a' Pemilihan rescp campuran nominal cligunakan sebagai suatu dasar refrensi untuk

campuran-cam puran perc obaan.
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b. Melakukan campurzrn-cilmpumn percobaan untuk memilih suatu resep campuran

yang optimum

c. Penegasan campuran yang oplimun dengan cara pcngLrlian, dengan pcnyesuaian

dari resep campuran 1'ang dipilih, bila perlu.

Sebelum percobaan laboratorium dimulai, suatu resep campuran nominal yang

cocok terhadap bahan-bahan campuran yang diusulkan harus diperiksa atas dasar

pertimbangan teoriti s rancangan campuran.

Tentukan perbandingan gatrungan agregat yang norninal, kadar aspal cian kadar

bahan pengisi yang ditambahkan, kernudian digunakan sebagai titik permulaan dan dasar

referensi untuk variasi-variasi cainpuran yang diseliciiki da1am percogaan di

laboratonum, dan jika perkiraan tepat,ini akan mcmudahkan dalam nrcnrpcrbaiki

kctcpatatl dari proscs pengu.iran coba-coba 1,ang drpcrlukan cli laboratorir,rrn.

Prosedur yang harus digunakan untuk menaksir suatu resep campuran nominal

yang tepat adalah sebagai berikut .

a. I)crbandingan cal-npuran yang nornral.

Ini harus clapat dcngalt mcrnpertimbanskan bcntuk-hcntuk kurba graclasi untuk

agrcgat-agrcgat yallg diusulkan dan dcrzyat scrlang yang rnomcnuhi syarat kritcria

IrF dalam campuran nontinal, dan jumlah ini kernLrdian akan digunakan sebagai

jumlah tetap yang dipergunakan untuk campuran percobaan . Untuk resep-resep

campuran notninal, selain daripada 1,irng diperlukan dalarr tabel proporsi

20UNIVERSITAS MEDAN AREA



b. Kadar aspal norninal

Nilai-nilai laboratorium untuk daya serap air dari agregat-agregat yang diusulkan,

akan digunakan untuk memperoleh perkiraan dari bant,aknya aspal vang munkin

dapat diserap oleh agregat-agregat kombinasi dalarn campuran nominal.

Jumlah aspai yang diserap ( yang telah ciihitung ) harus ditarnbahkan kerniniman

efektif kadar aspal yang diisyaratkan dalam tabel fraksi rancangan dan total

jumlanya kalau perlu disesuaikan sehingga totaijumlah diisyaratkan dalarn tabel

ttaksi rancangan. dan menjadr nilai nominal kadar aspal untuk campuran-

campuran percobaan.

Campuran-canpuran percobaan laboratorium akan disiapkan berdasarkan resep

cilnlpLtran nominal tetapr dengan variasi-variasi dalam ;rcrbandingan campLtran agregat,

kadar bahan pengisi yang ditambahkan dan kadar aspal. Untuk sctiap pararneter yang

akan diselidiki, serangkaran contoh-contoh pengujian Marsali harus disiapkan dirnana

satu atau dua dari angka-angka pararncter campuran dicoba dengan beberapa macarn

r.'artasi sedangkan parameter-parameter campuran lainnya dipertahankan tetap pada nilai-

nilai yang diterapkan untuk campuran nominal.

Variasi-variasi campuran benkut yang harus diselidrki :

a. Variasi campuran agregat

Paling sedikit tiga perbandingan agregat kasar yang terpisah, meliputi batas-batas

yang ditunjuk dalarn tabel fiaksi rancangan harus dicoba, juga paling sedikit tiga

macam campuran dari pasir alam dan abu dari pecahan batu (crusher dust ) untuk

setiap proporsi agregat kasar yang terpriih. Perbandingan campuran antara pasir

dan abu hingga kira-kira I : 2 . Salah satu perbandingan agregat kasar yang <tipilih
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dan salah satu perbandingan pasir abu batu yang harus rnenja<ii nilai-nilai yang

dapat diterapkan pada campuran nominal, seclangkan angka-angka lainnya harus

dipilih hingga meliputi variasi yang diperlukan benar-benar terangkum dalam

jarak yang sarra.

Untuk semua pengujian variasi agregat ini, perbandingan-perbandingan campuran

untuk aspal dan pengisi ,vang ditarnbahkan ( kalau perlu ) harus diperlahankan

tetap pada nilai-nilai untuk campuran nominal.

Variasi kadar aspal

Nilai-nilai kadar aspal yang diambil atau tJicoba berkisar antara 1% dan 2o/o (

dihitung terhadap berat total carxpuran aspar ) baik di atas maupun di bar.vah

kadar aspal dari campuran nominal.

Variasi kadar bahan pengrsi yang ditambahkan

Kadar bahan pengisr ( filter ) yang ditambahkan sebesar 2on d,an 4a/o <Ji atas nilai

Oarnpuran notninal harus dicuba, bcgitu.jurga kalau yanpa filtcr apabita nilai

nominal belun-r nol.

lJmtuk setiap variasi campuran y'ang akan dicoba, paling sedikit dua briket

rlrarsall dan dua contoh calrpuran lepas 1,ang belum dipadatkan disiapkan untuk

pencntuan berat jcnrs maksimum ( rnaksimurn specipikasi graviti ) clari canrpuran

tersebut (AASHTO 209-71 ) dan sifat-sifat campuran harus dihitung dengan

tnenggunakan formulir. Nilai-nilat dari luas permukaaan agregat ( agregat surtai area )

yang dinrinta dalam fonlulir yang brsa clipergr:nakan.

Sil'at-sifat carnpuran yang cliperoleh harus digambarkan di atas formulir yang

dibcrikan dan sebuah rcscp canrpuran optimurn drtentukan dengan rnembandilgkan data
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graf-rs batas-batas yang dipersyaratkan untuk sifat-sifat campuran yang drberikandalam

tabel sifat campuran yang dibutuhkan dan dengan rnembandingkan fraksi-fraksi

komponen campuran yang sudah drhitung dengan batasan-batasan yang diberikan dalam

iraksr rancanga.

Kriteria yang ditentukan harus memastikan bahrva kadar rongga udara berada

dekat pusat batas-batas yang dipersyaratkan sedangkan ketebalan selaput aspal setinggi

mungkin ( untuk kearvetan makstmirn dari campuran ).

Stabilitas marsall dan kriteria angka perbandingan ( qua tient ).juga harus

dipenuhi ( untuk kekuatan campuran yang cukup ) tetapr harus dianggap sebagai

kepcntingan yang kedua, asal berada pada suatu tempat dalanr b.atasan-batasan yang

dipersyaratkan.

Untuk pertimbangan ekonomrs, perbandingan-perbandingan campuran dapat

dioptirnasikan sedernikian rupa hingga kadar aspal dapat diperkecil dalam batas-batas

yang diijinkan yang ditcntukan dalam tabel liaksi rancangan, tetapi bagaimanapun juga

kadar aspal tidak boleh dikurangi sampai lebih rendair dari batas bau,ah yang

dipersyaratkan. Dalarn pemeriksaan persyaratan campuran clengan batas bawah yang

ditentukan untuk kadar aspal efektif, nilai kadar aspal yang cliscrap yang <ligunakan pada

urnurnnya harus memiliki nilai dari hasil-hasil pengujian AASIITo T 209-74.

l'ilihan-pilihan dari nilai-nilai pengu.iian aspal, diperkirakan lebih kurrang dari

berat .fenis ( spesipikasi graviti ) agrcgat atau nilai-nilai pcnyerapan air, pad Lrrnumnya

tidak akan diterima untuk maksut mengevaluasi pemenuhan persyaratan.

Apabila proscs optimasi carnpuran yang diuraikan diatas memerlukan interpolasi

data Pcrlgujian yanu ttyata, hingua rcscp akir yarrg dipilih tidak sanra clcngan yang

/J
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sebenarnya di uji servaktu percobaan-percobaan tersebut, pengawas/ kuasa bangunan bisa

memertntahkan agar satu percobaan campuran disiapkan lagi dan diuji untuk memastikan

sifat-sifat dari campuran optrmum yang sudah dipilih

Dengan membandingkan hasrl-hasil dari pengujian dari serangkaian campuran

percobaan, selanjutnya penyesuaian kecil ciari resep campuran yang dipilai rnungkin

diperiukan. Sama iral nya selarna pengontrolan kualitas campuran tersebut,rnodifikasi-

modiflkasi kecil dari resep camputan dapat didasarkan dengan hanya satu perbandingan

dari hasil-hasi pengLgian tuntgal ( setiap pengujran memerlukan paling sedikit tigabenda

uii )dcngan kecendrungan-kcccndrungan ( trcn<Js ) pararnctcr campuran yang dipcroleh

dari percobaan-percobaan iaboratonum scbelurnnya. 
,

Prosedur percobaan yang lengkap ( seperti yang diuraikan diatas ) , meliputi

pengujian paling sedikit l5 macam campuran yang berbeda, maka pada umumnya tidak

pcrlu diulang keculai suatu perublhan besar clalarn rnaterial-material campuran ( yaitu

perLrbahan jenis agregat atau sumbernya ), perubaha tenis batu pecah, perubahan lenis

aspal, dan lainnya.

III. I 2. Ilumus Perbantlingan Campuran

Sebelum mcmulal pekerjaan, kontraklor harus

pcngawas/kuasa bangunan rumusan perbandingan campuran

tertuI iscampuran yang akan digunakan.

menyerahkan kepada

yang diusulkan, secara

Rumusan yang deserahkan harus menetapkan untuk carnpuran tersebut, ukuran

nominal nraksinum butrran agregat, sumbcr-sumbcr agregat, perscntase dari carnpuran

agregat yamg lolos saringan 2,36 mrn ( no.8 ) dan T5mikron ( no.20 ),,;umlah total kadar
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aspal efektif yang drnyatakan sebagai persentase berat clari campuran total , satu

temperatur yang ditentukan.

Rumus yang disusun harus didukung dengan data

laboratorium dan grefik-grafik seperti dijelaskan dalam ketentuan

campuran dengan oampuran percobaan di laboratunum.

campuran percobaan

penyesuaian proporsi

Dalam menetapkan perbandingan campuran, kuasa bangunan atas dasar

pertimbangannya dapat mcnggunakan runusan-rumusan yang diserahkan, secar

keseluruhan atau sebagian, atau dapat drmjnta kontraktor untuk melaksanakan pengiliap

campuran percobaan atau menyel i dr ki al ternatr f agregat-agregat lainnya.

Perbandingan calnpuran harus ditetapkan dan kualitas .campurannya harus

dikontrol, dari scgi rancangan (dcsarn liaction) untuk agrcgat tcrscbut, sepcrti yang

didefenisikan dalam ketentuan proporsi komponen agregat, dan tidak dalarn segi proporsi

takaran.

Sewaktu rnenctapkan rumusan pe rbandingan carnpuran, pengawas/kuasa

bangtrnan dapat rnenunjtrk agregat tertentu, dan sunrber-sumbernya yang mentJasari

rurnusan pcrbandingan calnpuran.

III.13. Penetapan Rumusan Perbandingan Campuran dan Toleransi yang Diizinkan

Selutuh campuran yang disediakan harus sesuar dengan rumusan perbandingan

campuran kerja yang ditetapkan oleh pengawaslkuasa bangunan, dalam batas rentang

toleransi yang dipersyaratkan di bau,ah rni :

25UNIVERSITAS MEDAN AREA



URAIAN RANGE TOLERANSI

Agregat lolos ayakan > no.4 L1o/-

Agregat lolos avakan no.8 s/d no.100 + 4 ot'o

Agregat lolos avarka no.200 + 20h

Bahan Aspal ( asphalt conlent ) + 0,3 0/o

Tenrperatur Kel uar Pcncaltrlturan -r 50c

Temperatur 1-erhanr par +50c

'I'oleransi Komponen Campuran

Si-rnrber Departemen P U Direktorat Jenclral Bina ivlarga, " tret*r1ut t etatsanaa,
Lapisan AspalBeron ( laston ) l3/PT/B/1983".

Sampai saat pcngarvas / kuasa bangunan dapat nrengambil contoh matsrial-

lnaterial dan campuran seperti i'ang disebutkan dalam ketentuan pengambilan contoh

untuk pengendalian kualitas campuran dan ketentuan pengujian pengendalian kualitas

campuran, atau contoh-contoh tambahan .vang dianggap perlu untuk pemeriksaan

keseragaman yang diperlukan untuk campuran. Btla hasil-hailnya ticJak memuaskan atau

perubahan persyaratan dipandang pcrlu, pengarvas/kuasa bangunan berhak tncnciptakan

perbandingan campuran baru.

Bila dalam pelaksanaan dipcrlukan mengadakan percobaan pemakaian

nratcrialnya atau adanya penoiakan/pcrobahan pcrsetLrjuan tcmpat penganrbilan material.

maka kontraktor harus ntenycrahkan suatu rumusan pcrbandingan campuran 1,ang baru

serta harus mendapat persetujuan pengawas/kuasa bangunan sebelum campuran material

baru digunakan.

Campuran akan ditolak, bila tcrnyata pcrsyaratan-pcrsyaratan ticlak clipcnuhi

misalnya kedapatan kadar rongga yang tinggi atau karekteristik lainnya menyrmpang clari
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URAIAN ATB SATTJAN

Stability 750 Kg

Florv Unit of Blorv '\ /lL-'+ Mm

Air Voids 10
J-O O//o

Voids in Mineral Aggregate l5 olt
70

Voids Filled with Asphalt ( Heaw'f rafic ) 65-75 o/
,/o

Blow 2 x75 o//o

persyaratan untuk campuran yang seimbang, atau rentang pemakaian kadar aspal bera<]a

diatas atau dibarvah ketentuan,vang drpersyaratkan.

III.13. Sipat Campuran Yang Dibutuhkan

Bila diuji sesuai dengan AASI-ITO l' 245-78 ( Metode Marsall) czrmpuran aspal

harus memenuhi persyaratan yang dibcrikan dalarn tabel sifat campuran yang dibutuhkan

Tabel Sifat Campuran yang Dibutuhkan ATB :

Sumber:Departemen P.U Direktorat Jendral Bina l\4arga, " petu;juk-pelaksanaan

Lapisan Aspal Beron ( lasron ) IilPT/B/1981"

Tabel Sifat Campuran yang Dibutuhkan AC

URAIAN Satt't.iaN

Stability Minimum 900 Kg

Flow Unit of 0,01 cm 2-4 Mrn

Air Voids, vol. Percent 3-5 016

Voids in Mineral Aggregate 15 %

Voids Filled with Asphalt ( Fleairy'f rafic ) 7s-82 O//o
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BAB IV

PROSEDUR PELAKSANAAN DI LAPAI{GAN

I\'.1. Pemtrersihan Lokasl tli Lapangan

Sebelum pelaksanaan pekerjaan lapangan dimulai, lokasi yang akan dihampar

Jengan l-{ot Mix harus dibersihkan lerlebih dahulu dengan menggunakan alat compresor.

fidak drbenarkan pada lokasi ker.1a terdapat kotoran-kotoran seperti debu, IumpLrr, dan

lain-lain yang dikharvatirkan akan mengurangi ikatan antara hat rnix yang larna dengan

r ang baru.

I\/.2.'l'ack Coat

Setelah lokasi bersih, Ialu pad pernrukaan jalan yang lama diberi tack coat. Irungsi

lack coat inr sebagai pcngikat antara lapisan hot mix yang 1an-ra dengan lapisan hot mix

rang baru. Bahan tack coat ini dari bahan :

.\spal cair : RC 70 dengan telnperatur penyemprotan 50 oC _ 60 oC

Aspal Emulsi : cRS dengan temperatur penyemprotan24 oc - 54 oc

Penyemprotan tack coat harusmengunakan aiat pelebur sehingga didapat

penyemprotan tack coat yang seragam pada permukaan jalan tersebut. penggunaan

mate.altack coat ini 0,r5 sampai dengan 0,5 riter per meter persegi.

Pada proyek pelapisan ulang ini ( Overlay) tack coat yang digunakan darijenis

aspal emulsi.
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I\r.3. Penghamparan [Iot Mix

Penghamparan hat rnix ( pada bahu jalan menggunakan bahan AIB dan padajalur

.ralan menggunakan bahan AC ) dengan menggunakan alat flnisher, pemadatan

rnenggunakan tandem roller 8-10 ton dan duabuah tire roller 10-12 ton.

IV.4. Pelaksanaan Penghamparan.

Hot mix yang dibawa oleh dump truk lalu dituangkan kedalam bak 6nisher.

Fintsher yang telah sct/riiatur ketebalannya tersebut (t:5cm) menebarkan hot mrx yang

ada pada bak finisher tesebur, lalu sambil berjalan perlahan lahaqhaot mix yanh telah

ditebar dibelakang ditekan oleh sitrika finiser sambil di getar. 
.

Setelah di dapat hasil hamparan oleh finisher lalu dipadatkan dengan

menggunakan tandem roller. 1-emperatur pemadatan arval ini adalah I10 "C - 125 .C.

Pemadatan awal ini menggunakan tandem roller 8-10 ton sebanyak 2 passing. IJasit ini

drdapat dari percobaan pemadalan dengan beberapa variasi passing, ternyata yang <Iipilh

untuk pemadatan selanjutnya adalah 2 passing.

Setalah pemadatan ntenggunakan tantlem roller selesai dilaksanakan lalu

dilanjutkan dengan pemadatan menggunakan tire roller 10-12 ton sebanyak22 passing.

Ijasil 22 passing ini pun didapatkan dari hasil percobaan pernadatan. Ternperalur saat

pentadatan rni minimal 80-95 .C.

Pada pelaksanaan pelapisan ini yang diperhatikan adalah sambungan memanjang

dan rnelrnlang dari lapisan tersebut,karena apabila hal ini kurrang mendapat perhatran,

rnaka Irasil akhir dari pekerjaan tsrsebut akan memtruat tidak nyaman bagi pengen6ara
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bobil Untuk membantu keeretan permukaan digunakan mal datar ( Straght Edge ) yang

panjangnya 4m.

1V.5. NIarka Jalan

I'ckcrjaan marka jalan adalah pengccetan pcrmukaan jalan dengan menggunakan

sistem'fhermoplastic, 1,ang artinya pengecetan dilakukan dalam kondisi panas.

Peralatan mesin yang digunakan pada satu unit kendaraan secara penlanen.

Penyemprotan marka Thermoplastrc menggunakan alat seperti sepatu (screed) yang dapat

diatur lcbar dan kctcbalan dari rnarka thenroplastic tsrscbut. Secara plastic (Marka

T'hennoplastic) harus diterapkan pada suhu 230 'C. Untuk pembuatan tanda panah,

Chevron dan marka solid pada tanda penyebrangan diizinkan alat dorong manual.

l)eralatan dengan spesrfikasi lain dan semua peralatan sebelum cligunakan c1i lapangan

harus mendapat izin terlebih dahulu dari pengawas/kuasa bangunan.

Apabila terdapat bagtan dari marka lalan yang larna tidak dipergunakan lagi,

rnaka bagian tersebur harus dihapus atau dcngan cara dilap dcngan cat hitam atau cara-

cara lainnya yang disetujui oleh pengarvas/kuasa bangunan.

Permukaan yang akan dicat harus dibersikan dari debu,pasir, kerikil, minyak, oli,

serta dalam keadaan kering, untuk itu harus dibersikan dengan kompresor atau dengan

cara-cara lain yang disetujui oleh pengawas/kuasa bangunan.

Cara cara pengecatan marka

Cara Drop On : Banyaknya glass beads yang ditaburkan yang berkisar antara 400-

500 granr/m. Banvakny,a cat yang digunakan 2,5-3 kg/m, dengan

ketebakan minimal 1,5 mm.
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I'lasil pengecetan harus rapi dan sesuai dengan algiment dari jalan, permukaan

harus rata, seragam dan bebas dari goresan-goresan. Bila pada saat pengccetan turun

hujan, pengecetan harus dihentikan dan cat baru harus ditutup dengan plastik. pengecetan

dapat dllanjutkan kernbali setclah rnendapat persetujuan dari pengawas/kuasa bangunap.

I)enggunaan triplek atau bahan lain yanh disetujui pengarvas/kuasa bangunan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengamatan di lapangan dapat ditari

berikut .

kesirnpulan sebagai

l. Sebelum pekerjaan penghamparan, kondisi lapangan harus bersih dari benda

apapun

2. Penyemprotan Tack Coat harus merata dan permukaan Nozel harus selalu

ikontrol agar dapat hasil penyemprotan vang baik, dihindan gumpaln tack coat di

lapangan 
1

3. Penghamparan Hot Mix minimal dilakukan pada suhu 120'C dan pada rvaktu

pemadata arval, Tandem roller harus menggunakan roda penggerak sebagai

pemadat awal.

4. Pada akhir pelaksanaan harus dipasang kayu dengan ketebalan 4crn selebar

penghamparan, agar pada kelanjutan pekerjaan keesokan harinya,sambungan

melintang tersebut dapat tersambung dengan baik.

V.2. Saran-saran

l. Perlu adanya koordinasi yang baik dalam pelaksanaan antara kontraktor, konsultan dan

satgas.

2. Untuk mendapatkan hasil penghamparan yang rata, agar alat penghampar ( liniser)

setelan ketebalannya.jangan terlalu sering diubah-ubah.
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DAFTAR ALAT BERAT YANG DIPERGUNAI(AN

1. 'I'ractor

Buldozer

Ir4otor Grader

l)ump Truck

Stone Crusher

Concreting trquiPt

Compressor

Mixer

2.

3.

4.

5.

6.

7.

B.

peralatan untuk menarik dan mendorong

bahan-bahan / material agar rata'

peralatan untuk menimbun (alat penimbun)'

meratakan dan membentuk permukaal tanah

(alat perata).

mengangkut bahan / material.

alat untuk memecahk-an batu.'

untuk melaksanakan pembetonan CMP

(Concrete Mixing Plan) dan AMP (Aspha-lt Mlxing

Plan) pada pencarnpuran asPa1.

untuk menekan material.

alat penetrasi / pensl-abilitasi pada pengaspalan'
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